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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan tekhnologi
moderen, karena mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika
diberikan untuk membekali peserta didik atau siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan
memecahkan masalah yang dihadapi. Kompetensi tersebut diberikan agar
siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti
dan kompetitif. Matematika di SD adalah pembelajaran yang sangat penting

karena untuk mengenal hitungan dari yang tidak tahu menjadi tahu.

Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa mengalami kesulitan dalam materi
bangun datar, karena pada konsep awal bangun datar anak masih mengalami
kebingungan dalam menyelesaikan soal bangun datar, sehingga memperlukan
waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan soal.Siswa/l tersebut masih
sangat kurang dalam pemahaman tentang sifat-sifat bangun datar sehingga
dengan begitu sangat menghambat sekali dalam memahami materi-materi yang
diberikan. Matematika adalah pelajaran yang terorganisir dan terstruktur.
Dalam pembelajaran, seorang anak harus memahami konsep. karena apabila
konsep tersebut tidak dikuasai maka akan kesulitan pada pelajaran selanjutnya.

Kaitannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas
I11 SD, berikut ini beberapa sifat khas anak-anak pada fase kelas tinggi antara
lain:
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit
2. Sangat realistik, memiliki rasa ingin tahu yang besar.

3. Gemar membentuk kelompok teman sebaya.
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Dalam pembelajaran matematika di SD, penerapan cara deduktif
(kesimpulan secara umum) sangatlah sulit, hal ini dikarenakan masa sekolah
dasar adalah masa berfikir konkrit, dimana pemecahan soal dilakukan dengan
memberi contoh kongkrit pada siswa. Pembelajaran matematika di SD
dilaksanakan dengan cara induktif (menggunakan contoh-contoh) dalam
menanamkan pemahaman pada siswa. Kemudian sedikit demi sedikit
pembelajaran akan meningkat ke cara deduktif. Seperti yang diungkapkan oleh
Tiurlina (2012, him. 8):

“Tujuan belajar matematika merupakan sasaran utama, sedangkan peranan
teori-teori belajar merupakan strategi terhadap pemahaman matematika.
Pada pembelajaran matematika diharapkan bahwa matematika dapat
dipahami secara wajar sesuai dengan kemampuan anak. Dan tujuan akhir
dari pembelajaran matematika harus sampai pada konsep matematika yang
abstrak. Untuk itu diperlukan benda konkrit atau alat peraga sebagai
jembatan untuk memahami konsep yang abstrak”.

Sebenarnya pembelajaran matematika itu tidak sulit jika guru mengajar
pembelajaran matematika menggunakan model-model yang semenarik
mungkin agar siswa tidak akan pernah beranggapan matematika adalah
pelajaran yang sukar tetapi pelajaran yang sangat menarik untuk dipelajari.
Oleh karena itu peneliti menggunakan model Circuit Learning karena dalam
pembelajaran dikelas belajar berkelompok dan pembelajarannya sudah dipeta
konsep, dan menggunakan gambar yang sesuai dengan pelajaran yang akan
diajarkan dan siswa akan mendapatkan pemahan yang kuat karena siswa

mengisi lembar kerja siswa dengan bahasa siswa sendiri.

Circuit learning merupakan strategi pembelajaran yang memaksimalkan
pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan
pengulangan (repetition). Strategi ini biasanya dimulai dari tanya jawab
tentang topik yang dipelajari, penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta
konsep, pembagian kedalam beberapa kelompok, pengisian lembar kerja siswa
disertai dengan peta konsep, penjelasan tentang tata cara pingisian,
pelaksanaan presentasi kelompok, dan pemberian reward atau pujian. (Huda,
2014, him. 311-313).

Kemampuan pemahan matematis istilah pemahan berasal dari akar kata

paham, yang menurut Kamus Besar Indonesiadiartikan sebagai pengetahuan
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banyak, pendapat, aliran, mangerti benar. Istilah pemahan ini sendiri diartikan
dengan proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Tetapi
pemahaman ini berbeda dengan hafalan yang proses pembelajarannya yang
hanya memberikan teori-teori kemudian menyimpan bertumpuk-tumpuk pada
memorinya. ( Susanto, 2013).

Menjalankan suatu pendidikan harus sesuai dengan tujuan sistem
pendidikan nasional. sebagaimana yang telah dirumuskan pada UU No. 20
tahun 2003, pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.Untuk mencapai hal tersebut, salah satunya adalah
melakukan hal yang terbaik dalam proses belajar mengajar ataupun proses
pembelajaran yang dilaksanakan disekolah. pembelajaran disekolah terdapat
beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran matematika.
matematika tersebut merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit
bagi siswa karena dalam pembelajaran matematika memuat banyak rumus
yang menurut siswa itu tidak menyenangkan. dengan paradigma seperti itu,
maka seorang guru haruslah memberikan pemahaman kepada siswa dengan
baik. Banyak masalah yang terjadi disekolah pada pembelajaran matematika.
salah satunya adalah pemahaman pembelajaran sifat-sifat bangun datar.

Dari penjelasan tersebut diatas “Learning mathematics would be more fun
if the student is active in connecting between a real phenomenon with an
understanding that would be obtained student math” (Supriadi, 2014c, him.
450).maka penelitian ini saya beri judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Circuit Learning Terhadap Peningkatan Pemahaman Matematik Siswa Sekolah

Dasar ”
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah
peneliti adalah model pembelajaran Circuit Learning dan kemampuan
pemahaman siswa sekolah dasar. Rendahnya kemampuan pemahaman siswa
sekolah dasar selama ini banyak menggunakan pembelajarn konvensional,
sehingga memerlukan inovasi pembelajaran dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Pembelajaran Circuit Learning merupakan sebuah solusi dalam
meningkatkan pemahaman matematik siswa sekolah dasar. Berdasarkan latar
belakang dan identifikasi maslah di atas peneliti ini berjudul: “ Pengaruh
Model Pembelajaran Circuit LearningTerhadapPeningkatan Pemahaman

Matematik Siswa Sekolah Dasar”.

C. Rumusan Masalah

1. Apakah kemampuan pemahaman matematik siswa SD yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran circuit learning lebih baik
dibandingkan  dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional?

2. Bagaimana disposisi kemampuan pemahaman matematik siswa SD

melalui model circuit learning?

D. Tujuan Masalah
Tujuan umum dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi perbandingan kemampuan pemahan matematik siswa SD
antara yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Circuit
Learningdengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. mengidentifikasi disposisi kemampuan pemahan matematik siswa SD

melalui model Circuit Learning.

Rima Damayanti, 2016

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CIRCUIT LEARNING TERHADAP PENINGKATAN
PEMAHAMAN MATEMATIK SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan dilakukuannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mengenai
model-model pembelajaran, sehingga bisa mengimplementasikan
berbagai model pembelajaran tersebut yang tetap disesuaikan dengan
karakteristik anak dan materi, dapat mengembangkan kemampuan
pemahaman matematis siswa pada konsep bangun datar sehingga akan

menciptakan pembelajaran yang aktif dan inovatif.

2. Bagi Siswa
Dapat mengembangkan kemampuan pemahaman matematis Siswa
pada konsep bangun datar dengan model pembelajaran  circuit

learning dapat termotivasi dengan pembelajaran yang menarik.

3. Bagi Sekolah
Dalam melaksanakan penelitian ini bisa menambah wawasan
mengenai model pembelajaran Circuit Learninguntuk meningkatkan
pemahaman matematik siswa SD antara kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Circuit Learningdan kelas kontrol

dengan menggunakan metode konvensional.
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